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SISTEM REPRODUI$I BETINA Oryctes rhinoceros (COLEOPTERA:
SCARABAEIDAE) DARI BERBAGAI POPULASI BERBEDA DI

PERKEBTINAN KE LAPA SAWTT

Sat Rahayuwati, R. Desmier de Chenon dan Sudharto ps.

ABSTRAK

()ryctes rhinoceros memryrylai dua buah ovarium dengan enen ovariole untuk
mclttngt tasing ovarium. Ovarium ini berfungsi sebagai organ penghasil telur. Pada
saat perlravtirtttn, spernm chri -iantan ahm disintpan di spernmteka betina kenruclian

l-rrY terdapt pada panglmlnya saja. 0. rhintrceruts yang sedang makan patla kelapa
sawit 9094 merupakan imago betiru dengan jumlah telur besar ontara 0-10 buah,

ferutrap berisi fentmon- tankos dan ferotrap
Imago betina dapat melakukant perkowinan
dan baru kehrar dqri koktt

Kata kunci. o. rhinrceros,fecunditiort carutl, colateral gland, imago.

ABSTRACT

Oryctes rhrnreras has

ftnctiot as egg organ (ut
male imago wrll restore tn
tinte restoring. ()bservatictrt uttder micruscope on fecundition c'cutal showeel tlnt
sperms present in carull. Other reprduction organ wus collaterul gland wtth paste

paste materialfrom collateral glad. The copulatedfemale could be detected b1; black
spots aud the presence ctf sperm in fecundation canal. Fennle 0. rhilnceros that
attachng oil palm indicated that 90 ?5 of them had matare oocit 0 to 10, while female
from pherotraph with pherumorte * entpr- fruit bunch (EFB) ancl pheruttraph with
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pherutmone had mature u)cit only 65%o utrd 6lo/u Copulanon culd occur et'en imago
has no mature oocit in abdomen or nq4)ly exitfrom coccort.

Keywords: 0. rhirweros,fecurdanon canal, collateral gland, tmago
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PENDAHTTLfIAN

Oryg1st rhinocents (Coleoptera:
Scarabaeidae) merupakan hama penting
areal replanting tanaman kelapa sawit.
Imago menggerek bagian pangkal daun
pucuk bahkan sanpai ke titik tumbuh
sehingga daun yang keluar menjadi lebih
pendek, patah dan bentuknya berubah.
Imago menggerek untuk mendapatkan
iairan dari jaringan bekas gerekan.

Setelah me,lrggerelq imago betina menuju
tempat yang cocok rmtuk meletakhan
telur yaitu pada bahm material ymg baru
mulai membusuk (7). Imago jantan
biasanya mengikuti irnego betina menuju
ke lubang malian dan perkawinan
biasanya te{adi di brcedmg stte parJn.

lubang makan (14).
Sermgga betina mempunyai sistem

reproduksi terdiri dari: sepasang ovari
dan satu sistem saluran tempat telur
keluar. Ovari serangga terdiri dari
sekelompok ovariole biasanya 4 sampai
8 buah khusus untuk O. r'hinoceros,
ovartole beryumlah 6 buah. ()t'ariole
menghasilkan oocit yang mengalami
pemasakan kemudian menuju ke bawah
(oviduct\. Oocit masak sebelum
diletakkan ke breeding site. Di dalart
vagina terdapat spennateka dan

fecundttion canal rurtuk menyimpan
sp€rmatozoa dari imago jantan. juga
kelenja tanbatran ((olateral glancl)
ymg mensekresikan bahan pelekat untuk
meletakkm telur pada sasaran ( l0).

Feromon srntetik letil-$-metil
octanoate) dikembmgkan untuk
mengendalikan ( ). rhinocents, merupa-
kan komponen yang dikeluarkan imago
jantan. Feromon ini dapat menarik 2l-
3lo/o imago jantan dan 69-79% imago
betina (3,6,9). Feromon digunakan untuk
mengendalikan populasi O. rhinocerus di
lapangan sehingga dapat mencegah
kerusakan tanaman kelapa sawit (3).

Tandan kosong kelapa sawit digrrnakan
sebagai koantraktm ymg dapat me-
ningkatkan efektifitas jumlah tangkapan
imago sebmyak 4 kali lipat (9,13).
Berbagar alat juga dikembangkan untuk
meningkatkan jumlah tangkapan imngo
mtara lain digunakan ferofrap ember,
pipa PVC atau banrbu, parabola" baling-
baling (5).

Imago betina yang masuk ke dalam
ferotrap terdiri dari berbagai tingkat
fisiologi: imago betina belum kawin,
imago betina penuh telur matang dan
imago betina yang telah meletalikm telur
(6). Percobaan ini dilakukan untuk
mengetahui proporsi berbagai tingkat
fisiologi betina dan informasi tingkatt
laku o. rhinocerosi di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Bahan-batran yang digunakan adalatt

kokon O. rhinoceros, imago dari
tanaman kelapa sawit dan ferotrap, tebu
larutan fisiologrs. Alat-alat yang diguna-
kan adalah kotak kasa, gunting bedah,

t2
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prnset halus, busa alas bedah, paku kecil'
gelas piala, pipet, brnokuleq freezer.

Pemeliharaen O. rhinoceros

Pemeliharaan dilakukan dengan

mencari kokon O. rhtnocercts dari

tumpulcan tandan kosong yang hampr
lapuli. Kokon im diletakkan di kotak

kasa dalam insektarium. Agar kotak

kasa trdak kering. setiap 2 han sekali

drsrram ar dengan sprayer. Imago yang

tetah keluar dan kokon diletakkan dalart
kotalc kasa larnnya untuk selan;utnya

drlakukan pembedahan. Selama dalam

kotak pemehharaan, O. rhtnoceros diben

makan tebu dan temPat berlindung
tandan kosong.

Pengambilan sampel o. rhinocqas asal

ferctrap

Ferotrap yang digunakan adalatt

ember dan PVC. Ferotrap ember bensi
feromon -'- tankos umur I mrnggu

ssdangkan PCV bensi feromon saJa-

Imago bef,na sebanyak 100 ekor diambrl
kemudran dibedah,

Pengambilan sampel O. rhinoceros

Imago betina sebanYali 100 ekor

drambil dari tanaman kelapa sawtt

kernudran dilakukan pembedahan-

Pembedahan O. rhinoceros
O. rhmoceros betina dad Pe-

meliharaan, ferofiap dan tanarnan kelapa

sarn'it dimatikan dengan memutar leher

(antara kepala dan torak). Tungkai dan

elrtra unago betrna dipotong' sisi kanan

dan krn abdomen drgunting tidak sampai

putus di ulungny a, dari arah dorsal batas

antara torak dan abdomen digunting.

diangkat. dibuka kemudian diPaku

dengan paku halus Bagian abdomen

ventral juga dipaku agar O. rhinoceros

dalam kondisi mudatr diamati dengan

binokuler. Sistem reProduhsi 0.
rhinoceros diamatr terutama lumlah ooctt

besar, fecundrlrcn canal dan colateral
gland.

HASIL DAN PEI}IBAHASAN

Pemeliharaen O. rhinoceros

Pemeliharaan ( ) rhtnoceros dilaku-

kan dengan cara mengumpulkan kokon

dan tumpukan tandan kosong kelapa

saurt L.an-a ( ) rhmoceros membuat

kokon saat akan memasuki fase pupa dan

terus berada didalamnya sampar men;adi

rmago (Gambar I t. Imago masrh berada

dalam kokon selama 11'22 han sampat

,sklerota,sr selesa (14). Kokon dapat

melakukan stntlulasr .lrka drlakukan

gangguan. Hal rnr bertujuan untuk me-

nunjukhan pada lan a larn agat tidak

mengganggu pupa tersebut. Imago ()

rhrnocero,s yang hreedtng sitenya tandan

kosong, kokon pun terbuat dari serat-

serat tandan kosong yang diialin menladi

bentuk lonjong Kokon biasanYa di-

Jumpai pada tandan kosong yang sudatr

terdekomposisi sempurna. Pada tandan

kosong yang belum terdekomposist (baru

drletakkan dr lapangan) brasanya dt-
jumpar teltr dan lan a dengan berbagar

mstar.
Pada w aknr ganh kulrt dan PuPa ke

imago drbutuhkan w'aktu 21 1an 1 l4).

Ganti kulit dimular dengan terbukanya

pupa dari bagran kePala kemudian

imago bergerali sehrngga bungkus pupa

13



Sat Rahayurvati. R. Desmier de Chenon dan Sudharto Ps

l

Gambar 1. Imago O. rhinocero.s masih berada dalam

tandan kosong setelah keluar dari pupa
kokon yang terbuat dari serat
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terlepas. Mula-mula elitra berwarna

keputiharL kemerahan, merah kehitnman,

dan hitam. Waktu yang dibunrhkan dari

elitra berubah dari walna keputihan

sarnpai berwarna hitarn antara 5 sampai 6

hari. Walauprm elitra ini sudah berwarna

hitam tetapi masih lunak jika ditekan.

Jika dilakukan gangguan pada kokon

dengan dilalnrkan perobekan maka imago

akan keluar kokon walaupun sklerctasi
belum selesai.

Sistem reproduksi 0rycta rhinoceros
betina

O. rhinocerns menpunyai dua buah

ovari dengan masing-masing ovari ter-

dapat 6 ovariole. (h'artole tni berisi oocit

dengan bertambahnya waktu ukuran

semakin besar dan letali telur siap

diletakkan ada dibawah (di oviduct\.
Dengan bertambahnYa umur lmaSo

betina ooctt besar Ymg dhasilkm
semakin bmyak dm siap diletalilim di

brceding site. Oocil b€sar adelah telur
yang cangkangnya sudah keras dm tidak
pecah saat diurbil dengil Pinsct'

ukurannya antara 1,8 3,0 rnm,

ssdangkan oocit kecil adalah telur yang

masih hurak dan rusak jika dianrbil
dengan pinset. SeI colateral gland aktif
(Garnbar 2) dan menghasilkan material
pasta karena adanya perkawinan dengan

imago jantan. Adanya material pasta ini
membuat colateral gland menjadi
membesar (Garnbar 3).

Pada saat terjadi Perkawinan,
spermatozoa jantan akan disimpan dalam

spermateka. Spermatozoa lalu masuk ke

dalam fe c un dr ti on canal untuk memasrrki

tahap penyimpanan. Fecanditron canal

betina yang sudah kau'in keuka dilihat
dibawah mikroskop terdapat sperrne

tozoa disepanlang saluran tersebut dm
titik+itik hitam yang terliha dibasah
binokuler merupakm rrras.sa bcrsrrna
kecoklaten.

()xrt bcsal lmg ala dlcd*a
pada brce&ng srre rrtlcsa spcrt"ete
An lecwuhnun conl- (rtxtt *r aF

hnhi olcn spamrcm M iemthnut
catpl yag mdtk mlalur Pori r-ag ada

di Mtr. }utt kcmudia mlcmati
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Si{€m rEprodutsi betina Orlrctes rhinocercs dari berbagai populasi berbeda di perkebunan kelapa sawit

b.6 ovariole

i. Colateral
gland c. oocit kecil

f. vagina

g. fecurulition canal

Gmrbr. 2. Sistem reproduksi O. rhinoceros betina

()olateral Gland

Fecundition Canal

Spermateka

Vagina

Clmbo 3. Sisem re,poduksi betina O. rhinoceros yang sudah kawin dengan kondisi
colateral gland: penuh besar, fecundition canal: dengan titik-titik hitam

colateml gland ymg akan dilapisi
lcmtingl dcngm matenal pasta.
Llfid pesila bcrfingsi untuk menutup
trU rrFqrturat cangkang telu menjadi
cdry kcrr da tidak rusak saat barada
dalm bneding site. Kemampuan ber-
tclu bcrin rarr& 50 buah, telur
dilcrrtt"-r tidak dis*u tsmpat tetapi ada

Ir* rrtr stu tclur dengm telur lain-

nya (Waterhouse, 1987), pada pem-
bedahan imago betrna ditemukan jumlah
oocit besar paling tirggi 42 buah.

Organ reproduksi O. rhinoceros betina
baru keluer dari pupa

Imago yang keluar dari pupa mula-
mula elina berwarna putih kecoklatan,
meralr, merah kehitaman dan hitan, jika

l5

a. Ovari



I
f.

Sat Raharunati, R Desmrer de Chenon dan Sudharto l's

ditekan elitra masih lunak. Imago yang

telah keluar dad pupa tetap berada
dalam kokon sampai sklerutasr selesai.

Pembedahan imago yang baru keluar dan
pupa disajikan pada Tabel l.

Imago betina yang dibedah terlihat
fecundtfion cunal benr'ama putlh
transparan, terlihat bersih tidak ada

kotoran, colateral gland kempes, tidak
berisi material pasta sedikipun dan

w-arnanya puhh bersih. ()octt besar 0.

oocit kecil dalam ot'ariole belum terlihat
atau terlthat l0 ovartole.

Sistem reproduksi O. rhinoceros betina
yang sudah lama keluar dari pupa

Pada penelrtian rni imago bettna
drlcelompokkan berdasarkan jumlah ooc it
besar yartu: 0. I sampar 10, I I sampuu

10. 2l sampai 30. 3 I sampai '10, 4l
sampai 50. Pembedahan yang drlakukan
pada imago behna umlu 4l han ( 1,5

bulan) menunlukkan rmago mempunyal
oocit dibawah 10 buah. Imago O.

rhmocerutJ mampu bertahan hidup
selama 6 bulan sampai 9 bulan (1, 14).

Perkawrnan dapat terladr pada imago
betina yang baru keluar dali kokon.
Imago hasrl pemeliharaan, lantan dan

betina diletakkar dalam satu kotak kasa

kemudian dilakukan pembedahan, imago
befinanya dapat drlihat leutnditton cunal
kotor (ada htik-trhk hitam) dan colaterul
gland penuh ataupun kempes. Iitik-titik
hitam merupakan tanda lmago betina
sudah pernah kaw"in, ketika drhhat
dibaw"atr mikroskop terdapat sperma-
tozoa disepan;ang saluran .fbcunditrcn
canaltersebut

Dari tabel 2 tersebut dapat dikatakan
15 lmago terladr perkau'rnan dan satu

imago yang trdali terjadi perkar*'inan.
Dan data tersebut menun3ukkan per-
kaurnan dapat terladr saat tmago betrna
baru keluar dan kokon dan belum
mempunyiu telur besar Hal lru
merupakan pertanda perkaw man dapat
saja terjadi saat imago baru keluar darr

kokon di breedmg sile dan kebetulan
bertemu dengan imago lantan. Dan
literatur sebelumnya drsebutkan behna
sudah kawin sebelum meninggalkan

Tabel l, Pembedahan O, rhmoceros muda )ang baru kelual dan pupa

Telw kecil cg

kempes
kempes
kempes
kempes
kempes
kempes
kempe s
kempes

* umur dihitung ketika lmago belum sel esat tahap sklerotasi tetapl elitra sudah

berwarna lutam. Fc: fecundition canal, cg, colateral gland

tlmur
\o (han, Ielur besar Fc

0

0
0
0

0
0

0

0

2

5

7
7
7
'7

9

ll
2

J

4
)
6
,7

8

20
0

0

21
0

20
0

0

bersrh

bersih
bersrh
bersrh
bersrtr
bersih
bersih
bersih

16
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Tabel 2. Pembedahan O. rhinocerus yang jantan dan betina dipehhara dalam satu kotak
kasa

Umurno at,,",; Telur besat Telur kecil Fc ('g

i

T

I
t

I
t

I
i

t

I
I

I
t

1

2

J

4

;
7

8

9

l0
ll
t2
t3
l4
l5
l6

l5?

l8
t8
l8
l8
l8
l8
2r
23

21
21
3l
4l
4l
{l
{l

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

I
I
8
0

36

JO

48
36

24
36

36

0

36

36

36

36

60

60

48
36

Kotor
Kotor
transparan
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor
kotor

Penuh

penuh besar

Kempes
Kempes
Agak kempes
Agak kempes
penuh besar

Agak penuh
penuh besar

penuh besar

Agak kempes

Agak penuh
penuh besar

penuh besar

penuh besar

penuh besar

I
t

)
t

T

f'

:

* umur dihirung ketika tmago belum selesai tahap sklerotasi tetapi elttra sudah

ber*-rna hiam Fc. fecundition canal, cg: colateral gland

brceding slle unnrk pertama kalinya (1.11.

Pend4at lainnya imego keluar dari
kokon menuju daun kel4a sanit rurtuk
makan (7, dn perkaninrn te"jadi se-

telah i-ago selesar fase pupa dn setelatr
makan untuk psrtama kali. Inago betina
mungkrn kawin lebih dari sekali tapi hal
ini tidak penting asal perkawinan me-
nyediakan cukup spermato zoa y ang men-
cukupi kebutuhan selama 6 bulan ( l4).

Terjadinya perkaw"inan akan me-
rangsang aktivasi sel-sel dalam colateral
gland untuk menghasilkan material
pasta. Hal ini dibuktikan dengan
melepaskan imago muda hasil peme-
liharaan ke lapangan kemudian ditangkap

kembali menggunakan ferotrap, setelah

dibedah d4at drlfuat coletral gland
penuh dm Jecunditon canal kotor.
Informasi lain yang dapat diambil dari
pelepasan imago tersebut adalah imago
hasil pemeliharaan dan belum mem-
punyai telur besar dapat melakukan
perkau'inan, hal ini dapat dilihat dari

.fecundition canol terdapat titik-titik
berwarna hitam.

(-olateral glund rmago betina O.

rhinoceros mempunyar berbagai bentuk
yaitu: kempes tanpa material pasta
penuh berisi material pasta, rtan material
pasta berada pada ujung. Imago betina
yang baru keluar dan pupa mempunyai

I r7
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bentnk colateral gland kempes, sedtng-
kan imago dari lapangan yang tidak tahu
pasti umurnya mempunyai bentuk yang
bermacam-macam. Pada pembedahan

dijumpai imago dengan oocit besar

banyak (lebih dari l0 buah) bentuk
colateral gland penuh material past4
kempes dan kempes dengan material
pasta berada di ujung. Bentuk colateal
gland penuh biasanya dijumpai pada

imago dengan jumlah oocit besar dan
oocit kecil banyak dan sepertinya oocit
besar belum diletaklian ke breeding site.
Colateral gland kempes kemungkinan
imago belurn kawin sehingga sel-sel
dalam colateral gland belum aklif
menghasilkan material pasta Colateral
glandynE berisi material pasta di ujung
terdapat dra kemungkinan'. octcit besar
sudah diletakkan ke breeding site

biasanya imago tidak mempunyu oocit
kecil lagi atau kernungkinm kedra sel-
sel didalarn colateral gland mulai

beke{a membentuk material pasta

setelah cukup dan oocit besar matang
mulai diletakkan ke breeding site.
Bentuk colaterol gland yang bermacam-
macam ini dijumpai juga paifu kumbang
Scapanes oustralis (Coleoptera:
Dynastidae) (8)

Pembedahan 100 ekor imago betina O.

rhinoceras dilakukan pada berbagai
populasi

Pubanclingan imago O. rhinocqos
bdina yang mempunyai telur besar 0 -
l0 dari bobagai populasi

Imago betrna O. rhirutcerus yang
sedmg menggerek tanamm kelapa sawit
X)o/enya mempunyai oocil besar
b€rjumlah 0 smrpai 10. Imago betina
dengan oocit besar antara 0-10 dari
fcrotrap ymg berisi feromon saja mau-
pun berisi feromonrtankos mempunyai

Garrbar 4. Perbandingan Imago Betina dengan oocit Besar antara 0-10 Dari Tiga
Populasi Berbeda (Pohon Kelapa Sawit, Ferotrap Berisi Feromon+Tankos
dan Ferotrap Berisi Feromon)

IE

Imago
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pcrscntasc hrmpir sarna yaitu 610/o dan
65Yo lGambar 4). Dari data menunjuk-
lrm imego dengm juotlah oocit mtra 0-
l0 lebih memilih tanaman kelapa saurit
untuk makan.

liuals pukawinan imago O. rhinoceros
baina dari berbagai pnpulasi

Imago betina O. rhinoceros yang
dibe,Jah dari tiga populasi berbeda
tersebut kebanyakan sudah kawin. Betina
dan populasi ferotrap lebih banyak yang
surlah karvin dibandingkan dari populasi
asal pohon kelapa sawit (Gambar 5).
Sebaliknya populasi dari kelapa sawit
lebrh banyak yang belum kawin di-
bandingkan populasi yang berasal dari
ferotrap.

Karahteristik bdino A rhinoceros
berdasorkan jumlah telur besar .

Imago yfllg sedang menggerek
tanarnan kelapa sawit 680/o tidak mem-

- punyai oocit besar, imago hanya
mempunyai oocit kecil yang masih
transparan atau telur kecil mulai
berkembang banyak (Gambar 6). Oocit
kecil ini jika diarnbil dengan pinset
masih lembek dan mudah pecah.

Walaupun imago dari tanaman kelapa
sawit iri belum mempunyai oucit, 6to/e
nya sudah kau:n. Sepertinya setelah
keluar dari kokon. mayoritas imago
betina melakukan perkawinan terlebih
dahulu kemudian menuju tanaman kelapa
sawit untuk makarL hal ini sesuai dengan

Sus Pcrtawinn Bctin O. rhfoaeros

belum kawin

StrOE Pcrtewinen
lferomon
lferomon+tiankos

DPohon

sudah kart

Junlah Betina

Gmbil 5. Stnus Pcrkarinm Betina O. rhinocerus Dari Tiga Populasi Berbeda (Pohon
Kel4a Samt, Ferotrap Berisi Feromon+Tankos dan Ferotrap Beirsi
Feromon)

le
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Karaliterictik Betina Oryctes dari Ber@ai Populasi Berdasarkan Jumlah Telur
Besar

E
o

'E 
f"roron+tankos

=4
o
G

Jumlrrh Te{u Besar

Ganrbar 6. Karakteristik Betina O. rhinoceros Dan
Berdasarkan Jumlah Tehu Besar

60 70 80

Berbagar Populasi Berbeda

pendapat waterhouse ( 14) dan Sudharto
dl&, (12). Imago lainnya yang belum
mempunyai oocit dengan j"mlah lebih
sedikit akan makan untuk pertama
kalinya banr melakukan perkawinan (7).
Ferotrap yang berisi feromon+tankos
dapat menangkap imago O. rhinocerus
empat kali lebih banyak dibandingkan
ferotr4 yang berisi feromon saja (12)
dan imago jmtao lebih tertarik rurtuk
datmg dibmdingkan imago betina (9).
Hal tersebut menerangkan pada saat di
breeding site, jantan mengeluarkan
feromon agregasi ymg akan menarik

20

betina untuk melakukan perkawinan.
Betina yang tertarik bau tbromon dari
imago jantan tersebut adalah imago
betina muda yang baru keluar dari
kokon.

Populasi i-ago yang diambil dari
ferotrap berisi feromon dan ferofrap
berisi feromon*tankos lebih banyak yang
mempunyai oocit besar dari pada
populasi imago yang berasal dari tanam-
an kelapa sawit. Hal ini menunjukkan
imago betina dengan banyak oocit besar
lebih memilih bau feromon dan tandan
kosong dibandingkan memilih taneman
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kelapa sa\ -it. Oocrt besar nantinya akan
drletakkan pada breeding sile tandan
kosong atau rumpukan batang kelapa
sa$'it replanting" Populasr imago dari
fbrotrap berisi feromon*tankos ada yang
mempunyai ooctt besal diatas 40 butir
hal rni menur;uklian imago tersebut
sedang mencari tempat y-ang cocok untuk
meletakkan telur yang ditunjul*an oleh
adanva campuran bau feromon dan
tandan kosong

ktsl\Pt-L{\

Organ reprodulsr benna O Rhmrr
c€tos terdrn dan dua buah otan mesrng-
rnasrDg terdapat 6 orartltle. spermateka
tecundtfion .dnu! c1iuterul glunrl. dn
oviducl Imago betrna yang sudah pernah
ka*rn dapat drhhat dari adanla trtik-titik
hrtam pada lecundtlron canal dm
pengamatan dibau-ah mikroskop terdapat
rp€nnatozoa disepanyang saluran ter-
sebut Imago betrna dapat melakukan
perka*rnan walauprur mempunyar oocit
besar. Imago betina yang menggerek
puculc tanaman kelapa sawit didomrnasi
rnago yang belum mempruryai oocit
besar, sedangkan imago dan ferotrap
berisi feromon dan feromon+tankos lebih
ban-vali mempunlar telur besar vang slap
drletakkan dr breedrng site
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